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BAB I 
PENDAHULUAN 

  

1.1 Analisis Situasi 
 

Pemanfaatan teknologi komunikasi berbasis digital kini sudah menjadi 

bagian dari keseharian masyarakat. Komunikasi berbasis teknologi digital kini 

digunakan pada berbagai bidang kehidupan untuk beragam tujuan baik oelh 

masyarakat perkotaan, pinggiran perkotaan bahkan pedesaan sekalipun. Teknologi 

digital berbasis internet yang memfasilitasi interaksi antar manusia saat ini sudah 

tidak terpisahkan lagi dari aktigvitas keseharian masyarakat. Salah satu bentukan 

aplikasi komunikasi digital tersebut adalah Media Sosial (social media), sebuah 

platform aplikasi yang memungkinkan penggunanya untuk dapat berinteraksi 

secara berjaringan dan mampu menjangkau penerima pesan dalam jumlah yang 

banyak dan wilayah yang tersebar. Facebook, twitter, Instagram. Linked, tiktok 

merupakan beberapa dari aplikasi sosial media yang saat ini digandrungi oleh 

berbagai kalangan, utamanya para remaja. Generai Z dikatakan sebagai generasi 

pemilik ruang digital atau yang kerap disebut sebagai digital native.  

 

 



 

Akses informasi yang terbuka luas dan kebebasan penyampaian pesan di 

berbagai aplikasi media sosial ini membutuhkan kemampuan dan keterampilan 

tidak hanya secara teknis, namun juga kesiapan mentalitas dan kedewasaan dalam 

pemanfataannya. Ruang media sosial mampu membawa konsekwensi kehidupan 

privat ke dalam ruang public hingga dapat diakses oleh banyak orang. Sering kali 

hal ini masih kurang dipahami dengan baik oleh banyak kalangan baik para remaja 

sendiri atau bahkan kalangan generasi yang lebih tua (digital immigrant).  

 

Akun aplikasi media sosial yang dimiliki secara pribadi bukan berarti 

menjadikan data dan konten informasi yang diunggah tetap menjadi milik pribadi, 

konten yang diupload dapat segera menjadi milik public dan terpapar di ruang public 

dan berkonsekwensi terhadap publik. Hal ini tentu saja membutuhkan kemampuan 

memilah dan menyaring agar konten informasi yang disampaikan tidak 

membahayakan diri sendiri atau bahkan mengganggu kepentingan public. 

Standar etika ruang public menjadi pedoman etis yang harus dipahami dan 

dimiliki oleh siapapun yang berkomunikasi di media sosial. Berbagai kasus 



memperlihatkan fenomena kejahatan dan penyalah guanaan ruang publik yang 

berujung pada tuntutan hukum maupun hilangnya kredibiltas dan privasi individu. 

Dengan mudahnya diantara pengguna dapat saling meg-unggah pesan dan 

informasi yang mampu menghancurkan reputasi orang lain. Fitnah dan prasangka 

negative, hate speech hingga perundungan di media sosial menjadi dampak dari 

kurangnya kedewasaan dan pemahaman tuntunan komunikasi etis di media sosial. 

Habit bermedia sosial sempat diteliti oleh Perusahaan Media asal Inggris We 

Are Social bekerjasama dengan Hootsuite pada Februari 2021, menemukan pola 

pemakaian media sosial di beberapa negara termasuk Indonesia. Pengguna di 

Indonesia bisa menghabiskan waktu hingga mencapai 8 Jam 52 menit perhari. 

Sebanyak 168,5 juta orang Indonesia menggunakan perangkat mobile phone dan 

sejenisnya menggunakannya untuk mengakses media sosial dengan penentrasi 99 

persen. Ironisnya pengguna terbanyak adalah kalangan remaja usia pelajar 

menengah atas. 

Islam mengajarkan dan mengamanatkan bahwa kemampuan komunikasi 

yang dimiliki manusia adalah sebuah anugerah sekaligus amanah yang wajib 

disyukuri dan dijalankan dengan sebaik baiknya. Ajaran Islam melalui Firman Alloh 

SWT dan tuntunan Rosululloh SAW mengajarkan bagaimana semestinya 

komunikasi antar manusia berlangsung, bagaiana pesan disampaikan dan 

bagaimana sikap ditunjukkan dalam komnikasi manusia. Al-Quran dalam Surah Ar 

Rahman ayat 1-4 menjelaskan, “Alloh yang Maha Pengasih yang telah 

mengajarkan Al-Quran, Dia lah yang menciptakan manusia dan mengajarkannya 

pandai berbicara”. Dalam rangkaian ayat tersebut tersampaikan bahwa AlQuran 

sebagai tuntunan dalam kehidupan manusia dan menjelaskan mengenai Rahmat 

Alloh SWT yang mengajarkan manusia hingga pandai berbicara. Hal ini 

menyiratkan peringatan bagi manusia bahwa hendaknya pemahaman mengenai 

tuntunan dalam Al-Quran lah yang senantiasa melandasi kemampuan manusia 

dalam berbicara. Hanya pembicaraan yang dituntun oleh nilai-nilai Al-Qur an lah  

yang semestinya disampikan oleh manusia. Lebih lanjut dalam Surah Al Ahzab ayat 

70-71 memerintahkan manusia untuk berkata benar dan menyampaikan kebenaran 

atau memilih untuk diam. Secara tegas ayat ini mengajarkan kaidah untuk 



menyampaikan kebenaran dalam setiap pembicaraan. Inilah beberapa dari sekian 

banyak lainnya kaidah komunikasi etis yang hendaknya dipedomani dan dijalankan 

sebagai bentuk anugerah dan amanah Alloh SWT pada manusia. Nilai nilai etika 

komunikasi Islam yang mampu dijadikan penguatan moral dalam berkomunikasi 

salah satunya komunikasi di media sosial dewasa ini. Nabu Besar Rosurulloh SAW 

mengingatkan, Muslim yang baik adalah mereka yang mampu membuat muslim 

lainnya selamat dari kejahatan tangan dan lisannya (HR. Bukhari). Secara tegas 

Islam mengajarkan berkomunikasi etis dan tidak menjadikan komunikasi sebagai 

bentuk kejahatan dan menzolimi orang lain. Penguatan dan pengingatan pada nilai 

etis komunikasi islami seperti inilah yang diharapkan mampu menjadi benteng dan 

kekuatan dalam membangun suasana komunikasi yang baik di media sosial. 

Penguatan nilei etis komuniaksi Islami inilah yang ingin di sosialisasikan  oleh 

Kami di dosen Ilmu Komuniaksi Prodi Ilmu Komunikasi FISIP UHAMKA, sebagai 

bagian dari kontribusi sosial kemasyarakatan dan penguatan  nilai keagamaan 

utamanya dalam bidang komunikasi. Dalam hal ini upaya untuk memberikan 

pengingatan dan penyadaran mengenai pedoman etika komunikasi Islami 

kapanpun kita berkomunikasi, termasuk saat berkomunikasi di media sosial, dalam 

Penyuluhan kali ini kami memilih lokasi di lingkungan siswa SMK (setingkat 

Tsanawiyah) pada Sekolah Islam Ruhama (School of Uhamka) yang juga menjadi 

bagian dari keluarga besar UHAMKA. Dengan demikian kegiatan penyuluhan dan 

sosialisasi ini pun sekaligus diharapkan mempu menjadi bentuk amar ma’ruf nahi 

munkar sebagai upaya untuk terus saling menasehati dalam kebaikan. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 

1.2 Permasalahan Mitra 

 
Dari observasi pendahuluan yang dilakukan serta uraian analisis situasi di 

atas penyuluh berhasil menginventarisir permasalahan mitra di antaranya:  

1. Mitra masih membutuhkan penguatan dan pengingatan terus menerus 

menegnai kaidah teknologi media digital 

2. Mitra masih terus membutuhkan pendampingan dalam penmanfataan 

media sosial dalam aspek etika berkomunikasi. 

3. Mitra masih terus membutuhkan penguatan dan penjelasan mengenai 

nilai nilai etika komuniaksi Islam dalm aplikasinya di media sosial 

 

 

 
  



 

 

BAB II  

SOLUSI PERMASALAHAN 
 
 
Dari upaya memahami permasalahan mitra, hasil observasi pendahuluan dan 

diskusi dengan mitra, Penyuluh mencoba menawarkan solusi dari permasalah yang 

berhasil dirangkum sebelumnya yaitu sebagai berikut:  

1. Memberikan pembimbingan dan pemahaman mengenai mendefinisikan 

teknologi komunikasi, urgensi, implikasi serta cara menyikapinya secara 

bijak.  

2. Memberikan pembimbingan dan pendampingan untuk mampu memiliki 

kedewasaan dan pedoman etis dalam berkomunikasi di media sosial  

3. Memberikan pembimbingan dan pendampingan untuk mampu 

mengaplikasikan nilai nilai komunikasi Islam dalam ranah media sosial. 

4. Memberikan pembimbingan dan pendampingan untuk mampu 

menjadikan media sosial sebagai ruang Interaksi yang mengedepankan 

Ahlakul Karimah dan memberikan kemanfaatan bagi masyarakat. 

  



 

 

BAB III  

METODE PELAKSANAAN 
 
 

Metode pelaksanaan kegiatan penyuluhan ini akan menerapkan 

beberapa strategi agar dapat memperoleh hasil yang maksimal. Untuk itu 

diperlukan kerjasama dan sinergi yang baik di masing-masing tahapan 

kegiatannya. Kegiatan Kemitraan Masyarakat akan dilakukan dengan 

secara aktif melibatkan mitra dalam melaksanakan pelatihan  

Adapun urutan kegiatan yang akan dilakukan bersama mitra lakukan 

adalah dalam  bentuk sebagai berikut: 

1. Penyuluh menyelenggarakan diskusi dan penyampaian materi 

mengenai dinamika pemanfataan media sosial dikalangan remaja  dan 

pemahaman menenai karaktersitik media sosial 

2. Penyuluh mendorong dan memberikan penguatan agar siswa-siswi 

dapat mengedepankan dan memanfataan nilai nilai komunikasi Islami 

sebagai pedoman etis dalam berinteraksi dan berkomunikasi di media 

sosial   

 

 

  



 

BAB 4. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

 
4.1 Kelayakan Perguruan Tinggi 

1. UHAMKA merupakan perguruan tinggi dengan Akreditasi Institusi A. 

2. UHAMKA merupakan perguruan tinggi di kalangan persyarikatan 

Muhammadiyah yang menerapkan prinsip prophetic teaching yang juga 

sesuai dengan tujuan dari pengabdian kepada masyarakat. 

3. Prodi Ilmu Komunikasi FISIP UHAMKA terakreditasi A. 

4. Prodi Ilmu Komunikasi merupakan prodi di UHAMKA yang memiliki peran aktif 

terkait literasi media   

 

4.2 Kualifikasi Tim Pelaksana 

1. Penyuluh sebagai pelaksana adalah dosen Ilmu Komunikasi FISIP UHAMKA 

yang konsen pada kajian media dalam pelaksanaan catur dharma perguruan 

tinggi. 

2. Penyuluh sebagai pelaksana telah memiliki pengalaman memadai sejak 

2016, terkait kajian literasi media untuk kegiatan pengabdian kepada 

masayarakat dengan beragam tema di antaranya literasi media serta 

pemanfaatan media berbasis teknologi komunikasi.  

3. Penyuluh sebagai pelaksana adalah dosen Ilmu Komunikasi FISIP UHAMKA 

telah memiliki pengalaman yang baik dalam pengelolaan prodi khussunya ilmu 

komunikasi dalam kaitannya dengan perkembangan teknologi di bidang 

komunikas9i dan potensi implikasi sosial yang berkembang. 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB V 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

 

 Kegiatan penyuluhan ini secara aktif melibatkan mitra dengan membangun 

ruang interaksi dan dialogis yang dinamis. Penyuluh berperan sebagai pemateri yang 

memberaikan rangkaian penjelasan yang terkait dengan pemahaman mengenai sosial 

media, etika komunikasi digital dan pengintegrasian dengan nilai nilai komunikasi Islam 

yang membangun kesadaran etis dan amar ma’ruf. 

 Kegiatan ini dilaksanakan secara luring di sekolah SMK Ruhama Ciputat 

tengerang Selatan pada pada tanggal 15 Juni 2024. Peserta yang hadir sebanyak 

kurang lebih 50 orang siswa. Rincian kegiatan ini dibagi dalam dua sesi yaitu: 

 

Sesi 1. 

Penyampaian Materi sosialisasi berkaitan dengan overview perkembangan internet dan 

sosiali media, pemhaman dasar sosial media, pemehaman etika berkomunikasi dan 

Integrasi nilai nilai keislaman dalam komunikasi ruang media sosial. 

 

Sesi 2. 

Tanya jawab interaktif dengan peserta penyuluhan siswa siswi berikut penyampaian 

contoh kasus dan fenomena lapangan yang berkembang 

 

 Berdasarkan proses sosialisasi yang dilakukan penyuluh melihat para siswa 

dan siswi SMK Rumaha adalah bagian dari segmen paling potensial dalam 

pemanfaatan sosial media sebagai sarana interaksi sosial, sekaligus menjadi segmen 

yang berpotensi terpapar oleh dampak negative dari perilaku sosial media yang tidak 

bertanggung jawab. Sebagai bagian dari segmen remaja, para siswa secara aktif 

menggunakan sosial media dan memiliki setidaknya satu akun media sosial yang 

mereka jadikan sarana berinteraksi sosial 

 



 Pada sisi lain, para siswa siswi SMK Ruhama telah memiliki wawasan nilai 

keislaman yang cukup baik yang mampu dieksplorasi lebih dalam dan dijadikan sebagai 

dasar etika berperilaku di media sosial, khususnya saat berinteraksi dan berkomunikasi 

menggunakan berbagai aplikasi sosial media yang tersedia. Wawsan nilai keislaman ini 

mereka peroleh secara aktif dalam kurikulum pembelajaran mereka yang 

mengintegrasikan etika keislaman dalam berbagai aktivitas pembelajaran dan juga pada 

materi pembelajarannya itu sendiri. 

 

 

  

Potensi ini tentu saja menjadi factor pendorong yang sangat baik untuk mampu 

mengembangkan nilai perilaku etis dalam berkomunikasi, khususnya di media sosial. 

Para siswa pun diharapkan mampu menjadi penerus dalam penyampaian contoh 

pengaplikasi etika komuniaksi yang berwawasn Islami dalam aktivitas sosial media, 

sehingga mampu menularkan perilaku etis keislaman dalam komunikasi ruang digital  

faktor pendorong lainnya adalah Pihak sekolah menyambut baik dan menginginkan 

kerjasama tetap berlanjut selanjutnya untuk juga memberikan materi yang sama pada 

siswa kelas 10 dan 11 di waktu lainnya.  

 

 



 

Berikut lampiran Materi Penyuluhan :  

 

 

 

 

 

 

 

                                             

                                          

                   

                  

               

    
              

      

                                                       

                                                      

     

    

                                                          

                                                       

               

                                                 

                                              

                

       

                         

                            

                     

                   

                    

           

                           

                     

                         

                     

                           

                       

                                   

                          

                                    

                                            

                                     

                    

                             

                

                 

          



 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                               

                                                       

                                                      

                                                

                                   

                                

           

                          

                                                        

                                                   

                                                             

                          

                                                    

                                     

                                                        

                                             

                     

                

                   

                                              

                                           

                 

                           

                          

                     

      

                                 

                                  

                         

                          

                          

                      

                                   

                                     

                             

                    

                                  

                             

                                     

                

                     

                                                             

                                                          

                                                  



 

 

 

 

           

      

 Allah yang Maha Pengasih yang telah  enga ar an

Al   r n   ia lah yang  encipta an  an sia dan

 enga ar annya pandai berbicara 

menjadi sebuah k drati sekaligus anugerah

yang tak ternilai dari  llah untuk manusia  makhluk

s  ial yang senantiasa berinteraksi dengan

sesamanya melalui kemampuannya berbi ara dan

berbahasa  merangkai pesan dan membangun

realitas melalui pemaknaan bersama.

             .  engajarkan manusia untuk

berk munikasi dengan  ara yang memudahkan dan

memberikan kemudahan bagi siapa pun yang

mendengarkan dan memberikan kemudahan

kemanfaatannya

             .  engajarkan manusia berk munikasi

dengan  ara yang lembut dan tidak memaksakan .  nilah

yang diajarkan melalui kiisah bagaimana  abi  usa

berdial g dan berusaha menyadarkan  ir aun dari ke 

d  liman .

       
   

       

        

       
   

       

                                                   

                                                  

                                      

                                                   

                            

              mengajarkan kita untuk berbi ara dan

berk munikasi yang sesuai dengan n rma dan kepantasan

yang baik sehingga tidak menyakitkan ataupun

merendahkan  rang lain.

                                                    

         

                     mengajarkan kita untuk berk munikasi

dengan bahasa yang terang  jelas  k ngkrit dan tidak

bermakna ganda sehingga tidak mendatangkan

kegalauan penerima pesan.

             .  engajarkan kita untuk mengemas pesan

k munikasi dengan  ara yang tepat sehingga dapat

membekas dan memberikan pengatahuan bagi siapapun

yang mendengarkan .

                                                      

                     

       
   

       

        


